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f,-r-r Belakang : pasien dengan fraktur baik pre maupun post operasi memiliki
nnuah ketidaknyamanan yeitu nyeri dari sedang hingga berat yang memerlukan

lp,r:]aksanaan nyeri dengaa diberikan terapi farmakologi dengan analgetik dan terapi
rrr paanftologi dilah*an dengan teknik relaksasi nafas dalam, terapi distraksi musik,

:rurotal dan menonton.Tujuan : Sfudi kasns ini memilki fujuan untuk
gambaran proses dari penatalaksanaan nyeri pada pasien traktur dalam

nyeri. Metode : Penelitian ini menggr-rnakan desain penelitian studi kualitatif
.Jr kasus dalam penelitian ini adalah Singie ernbeded dengan 2 partisipan pada

-.:r) pera\.r'&t yang berlbkus pada roses penatalaksanaan nyeri pada pasien fraktur.
:-rsii u,awancara ya1lq dilakukan kepada pasien dan perawat penatatraksanaan

- -,i pasien fraktur post ORIF dengan melakukan peniiaian nyeri menggunakan
\mnerili Rating Scule dan Won.g bnker.fcces pain. scale dengan melakr.rkan
tcrapetik dengan menjalin tmst dalam mcmbina hubungan saling percaya.

"reri lang dirasakan rata-rata pada rentang nyeri sedang hingga beral.
nyeri dilakukan clengan kombinasi terapi farmakolgi dengan pemberian

.i.rn terapi non farmakologi dengan reiaksasi nafas dalam dan distraksi yang
--slen dengan menggunakan sumberdaya yarrg ada dan mudah dilakukan.
r.::lefl menjadi lebih tenang dan nyeri yang dirasakan menurun" Kesimpulan :
,..-ur penatalaksanaan nyeri pada pasien fraktur dapat dilakukan dengan

.erapi larmakologi pemberian analgetik dan terapi non farmakologi rileksasi
" -.r Can distraksi dengan memfcrkuskan pada hal yang pasien sukai dapat

skala nyeri nya dan reaki yang dirasakan pasien lehih rileks dan tenang.
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